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Bab II Tinjauan Pustaka





Definisi akuntansi menurut Soemarso S.R dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar adalah sebagai berikut :

“Akuntansi adalah proses pengidentifikasian, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.”



        








          (2004:3)

Dari kedua definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa akuntansi diselenggarakan dalam suatu organisasi dengan membuat perencanaan yang efektif dan efisien, melalui proses pengidentifikasian, mengukur, dan melaporkan informasi yang digunakan untuk pengambilan keputusan.
Dalam setiap peristiwa ekonomi yang diakibatkan oleh aktivitas suatu organisasi yang berpengaruh terhadap posisi keuangan organisasi yang memiliki nilai ekonomis, disebut sebagai transaksi, dari transaksi kemudian diolah menjadi informasi akuntansi dengan menggunakan dokumen. 
Dalam akuntansi terdapat siklus akuntansi yang terdiri dari kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, pelaporan informasi ekonomi. Definisi siklus akuntansi, yang dikemukakan Michell Suharli dalam bukunya Akuntansi  Untuk Bisnis Jasa dan Dagang  adalah :

“Siklus akuntansi adalah urutan transaksi, peristiwa, aktivitas, dan proses dari awal sampai akhir dimulai dari awal seperti lingkaran yang tidak akan pernah putus.”

        (2006:49)
Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Teori Akuntansi adalah :

“Proses akuntansi adalah proses pengolahan data sejak terjadinya transaksi, kemudian transaksi ini memiliki bukti yang sah sebagai dasar terjadinya transaksi kemudian berdasarkan data atau bukti ini, maka diinput keproses pengolahan data sehingga menghasilkan output berupa informasi laporan keuangan.”
        (2003:16)
Kesimpulan dari kedua definisi diatas, siklus akuntansi merupakan suatu proses pengolahan data yang terdiri dari urutan transaksi yang berdasarkan bukti transaksi, sehingga dapat menghasilkan informasi laporan keuangan.
Dalam siklus akuntansi terdapat tahap-tahap proses pengolahan data, yang saling berurutan hingga menghasilkan suatu informasi keuangan. Tahap-tahap dalam siklus akuntansi menurut Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini dalam modulnya Pengantar Akuntansi I adalah sebagai berikut :
“A.
Tahap Pencatatan 

1. Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi 

2. Pencatatan dalam jurnal (buku harian)

3. Pemindahbukuan ke buku besar 


B. Tahap Pengihtisaran 



1.
Pembuatan neraca saldo (trial balance)



2.  
Jurnal penyesuaian 



3. 
Neraca saldo disesuaikan 



4.
Perhitungan rugi laba dan neraca 



5.
Penyusunan laporan keuangan 



6.
Jurnal penutup 



7.
Pembuatan neraca saldo penutup 



8.
Jurnal pembalik.”










                    (2005:16)

Sedangkan menurut Michell Suharli dalam bukunya Akuntansi untuk bisnis jasa dan dagang, yang mengemukakan tentang tahap siklus akuntansi adalah :
“A.
Tahap pencatatan

1. Jurnal

2. Buku besar

3. Neraca saldo

B. Tahap pengikhtisaran

1.
Jurnal penyesuaian

2.
Jurnal pembalik

3.
Neraca lajur


 C.
Tahap pelaporan



1.
Laporan keuangan



2.
Jurnal penutup



3.
Neraca saldo setelah penutupan.”











        (2006:49)
Adapun penjelasan dari uraian di atas adalah :

A.
Tahap Pencatatan
1. Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi

Bukti transaksi berguna untuk memastikan keabsahan transaksi yang dicatat, dan sebagai rujukan apabila terjadi masalah dikemudian hari. Bukti transaksi terbagi dua, yaitu bukti intern yang dibuat oleh perusahaan dan bukti ekstern yang diperoleh dari pihak luar, contohnya kuitansi atas penerimaan dan pengeluaran uang, faktur atas pembelian dan penjualan secara kredit, dan bukti penerimaan dan pengiriman barang.
2.
Pencatatan dalam jurnal

Setelah terkumpulnya bukti transaksi, proses selanjutnya yaitu pencatatan dalam jurnal, proses tersebut disebut dengan penjurnalan. Dalam melakukan penjurnalan harus disertai dengan bukti jurnal, dimana bukti jurnal ini digunakan sebagai bukti pencatatan akuntansi yang dibuat oleh perusahaan, untuk semua transaksi yang terjadi. Bukti jurnal ini harus diberi nomor urut, sehingga memudahkan dalam penyimpanan dan pencarian dikemudian hari. 
3.
Pemindahbukuan ke buku besar

Setelah bukti transaksi dicatat dalam jurnal, tahap selanjutnya adalah memindahkan data yang terdapat dalam jurnal ke dalam perkiraan-perkiraan yang bersangkutan di buku besar, tahap ini disebut pemindahbukuan (posting) ke buku besar.
B.
Tahap Pengihtisaran
1.
Pembuatan neraca saldo (trial balance)


Neraca saldo merupakan titik awal yang baik untuk penyusunan laporan keuangan, banyak dari jumlah yang dicantumkan didalamnya dapat langsung disajikan dalam neraca, perhitungan rugi laba dan laporan perubahan modal. Tetapi kebenaran jumlah dalam neraca saldo tidak berlaku untuk semua perkiraan, ada beberapa perkiraan tidak mencerminkan keadaan sebenarnya, salah satu penyebabnya adalah belum dibuatnya dokumen pada akhir periode, sehingga transaksi belum dicatat. Untuk mengatasinya maka dibuat ayat jurnal penyesuaian yang pada hakekatnya adalah untuk mengoreksi perkiraan-perkiraan tersebut sehingga mencerminkan keadaan aktiva, kewajiban, pendapatan, dan modal yang sebenarnya. 

2.
Jurnal penyesuaian 



Terdiri dari dua macam keadaan dalam pembuatan jurnal penyesuaian :
      a. 
Keadaan dimana suatu transaksi telah terjadi, tetapi belum dicatat dalam perkiraan. 

b. 
Keadaan suatu transaksi telah dicatat dalam suatu perkiraan, tetapi saldonya perlu dikoreksi untuk mencerminkan keadaan sebenarnya.  
3. 
Neraca saldo disesuaikan 


Neraca saldo disesuaikan merupakan suatu kolom yang menujukan neraca saldo yang telah disesuaikan dengan jurnal penyesuaian, saldonya sudah mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Angka-angka dalam kolom ini diperoleh dengan jalan menambah atau mengurangkan angka-angka yang terdapat dalam neraca saldo. Saldo perkiraan-perkiraan yang tidak dipengaruhi oleh jurnal penyesuaian, langsung dipindahkan ke kolom neraca saldo disesuaikan (adjusted trial balance), contohnya mengenai perkiraan ini adalah perkiraan kas.
4. Perhitungan rugi-laba dan neraca
Neraca saldo disesuaikan sekarang telah mencakupi semua informasi yang telah diperlukan untuk membuat laporan keuangan. Tahap selanjutnya adalah memindahkan saldo setiap perkiraan yang ada dalam kolom perkiraan yang ada ke kolom laporan keuangan yang tepat. Aturan pemindahan didasarkan atas jenis perkiraan yang bersangkutan perkiraan-perkiraan aktiva, kewajiban, dan modal dipindahkan ke kolom neraca, perkiraan-perkiraan pendapatan dan biaya dipindahkan ke kolom perhitungan rugi laba, perlu dicatat walaupun perkiraan perkiraan modal dan prive dipindahkan ke kolom neraca, mereka juga akan digunakan dalam penyusunan laporan perubahan modal.
Setelah semua saldo perkiraan yang ada dipindahkan, masing-masing kolom dari kelima kolom jumlah debet pada jumlah kredit kolom “perhitungan rugi-laba” apabila jumlah kolom kredit lebih besar dibandingkan dengan jumlah kolom debet, maka kelebihan ini merupakan laba bersih. Sebaliknya apabila  kolom debet lebih besar dari kolom kredit maka sisanya adalah rugi bersih.

5. Penyusunan laporan keuangan
Hasil akhir siklus akuntansi adalah laporan keuangan, yang terdiri atas:

a.
Neraca 

b.
Perhitungan rugi-laba 

c.
Laporan perubahan modal/laporan laba ditahan 
6.
Jurnal penutup

      Pada akhir periode akuntansi, buku besar perusahaan akan terdiri dari enam jenis perkiraan, yaitu:

 
1.
Perkiraan aktiva 


2.
Perkiraan kewajiban


3.
Perkiraan modal


4.
Perkiraan prive


5.
Perkiraan pendapatan

6.
Perkiraan biaya

Perkiraan-perkiraan pendapatan, biaya dan prive adalah perkiraan-perkiraan sementara yang digunakan untuk mengklasifikasikan dan mengikhtisarkan perubahan-perubahan yang terjadi pada perkiraan modal selama satu periode akuntansi. Untuk melakukan hal ini, perlu dibuatkan ayat jurnal penutup yaitu ayat jurnal untuk menolkan saldo perkiraan-perkiran sementara apabila akan dimulai pencatatan data akuntansi periode berikutnya. Untuk melakukan ayat jurnal penutup, diperlukan satu perkiraan tambahan yang dapat digunakan untuk mengihitisarkan data yang terdapat dalam perkiraan-perkiraan pendapatan dan biaya. Perkiraan ini disebut ikhtisar rugi-laba (income summary). Ada empat tahap yang diperlukan untuk melakukan jurnal penutup:

a) Semua perkiraan biaya didebet sebesar masing-masing saldo akhir perkiraan-perkiraan tersebut.

b) Selisih antara jumlah kredit dan debet pada perkiraan ihtisar rugi-laba dipindahkan ke perkiraan modal.

c) Semua perkiraan biaya dikredit sebesar masing-masing saldo akhirnya dan perkiraan ihtisar rugi laba-kredit rugi laba didebet sebesar jumlah saldo akhir perkiraan-perkiraan tersebut.

d) Perkiraan prive dikredit sebesar saldo akhirnya dan perkiraan modal didebet dengan jumlah yang sama.
Setelah jumlah penutup dicatat, posisi keenam jenis perkiraan tersebut diatas akan menjadi sebagai berikut :  
a. Perkiraan aktiva bersaldo debet

b. Perkiraan kewajiban bersaldo kredit

c. Perkiraan modal bersaldo kredit

d. Perkiraan prive bersaldo nol

e. Perkiraan pendapatan bersaldo nol

f. Perkiraan biaya bersaldo nol

7. Pembuatan neraca saldo penutup

Setelah pembuatan jurnal penutup, tahap selanjutnya dalam siklus akuntansi adalah penyusunan neraca saldo penutup. Tujuan dibuatnya neraca saldo penutup adalah memastikan bahwa buku besar telah seimbang sebelum memulai pencatatan data akuntansi periode berikutnya, neraca saldo penutup dapat dibuat dengan mengambil saldo-saldo perkiraan di buku besar setelah ayat jurnal penutup dibukukan.
8.
Jurnal pembalik            


Beberapa dari ayat jurnal penyesuaian yang dicatat pada akhir tahun fiskal mempunyai pengaruh penting terhadap transaksi rutin, yang akan terjadi pada tahun berikutnya. Untuk menyederhanakan analisis dan pencatatan transaksi berikutnya yang berkaitan dengan ayat jurnal penyesuaian tersebut, prosedur opersional yaitu penggunaan ayat jurnal pembalik (reversing entries) dapat digunakan.

Dari penjelasan diatas dapat disajikan dalam bentuk gambar 2.1, sistem yang membentuk suatu siklus akuntansi. 













Sumber : 
Michell Suharli

Akuntansi Untuk Bisnis Jasa dan Dagang (2006:49)
Gambar 2.1
Siklus Akuntansi
Gambar diatas menunjukan bahwa siklus akuntansi terdiri dari tiga tahap, yaitu dimulai dari pengumpulan dokumen dari transaksi yang terjadi, pencatatan dalam jurnal, di-posting ke buku besar, kemudian dibuat neraca saldo. Tahap pengikhtisaran dimulai dari pembuatan jurnal penyesuaian, kemudian penyusunan neraca lajur, sampai dengan pembuatan jurnal pembalik. Untuk tahap pelaporan disusunnya laporan keuangan, setelah itu dibuat jurnal penutup dan dibuatnya neraca saldo setelah penutupan.
Dalam setiap terjadinya transaksi pembelian barang dagangan secara kredit yang dicatat dalam buku pembelian (purchases journal), dapat dicatat dalam dua perkiraan tersendiri seperti yang dikemukakan oleh Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini dalam modulnya Penggantar Akuntansi 1 adalah :

“a. 
Persediaan barang dagangan 

1.
Sistem periodik=Sistem berkala


2.
Sistem perpetual
  b.
Pembelian”









        (2005:34)


Adapun penjelasan dari uraian diatas :
a.
Persediaan barang dagangan 

digunakan untuk mencatat harga pokok barang dagangan pada awal dan akhir periode, dimana sistem akuntansi yang sering digunakan untuk mencatat barang dagangan yang disimpan untuk dijual kembali terdiri dari dua sistem, yaitu :
1.
Sistem periodik=Sistem berkala

Pemasukan (pembelian) dibukukan kedalam perkiraan purchases beserta perkiraan yang menyertainya yaitu perkiraan discount, purchases returned, dan perkiraan purchases allowance, beserta harga pembeliannya. Pada sistem ini pendapatan dari penjualan dicatat pada waktu penjualan dilakukan, tetapi harga pokok barang yang terjual tidak langsung dicatat pada saat penjualan tersebut. Tetapi pada akhir periode akan ditentukan harga pokok barang yang terjual selama periode itu dan nilai persediaan masih ada (sisa) pada akhir periode tersebut. Hal ini diketahui dengan melakukan stock opname. 
2.
Sistem Perpetual

Dalam metode ini semua pemasukan (pembelian) dan semua pengeluaran (penjualan) barang, dibukukan kedalam perkiraan persediaan dari barang yang bersangkutan, masing-masing sebesar harga pembelian. Dengan demikian perkiraan pembelian senantiasa menunjukan keadaan jumlah sisa persediaan barang yang masih ada, beserta mutasi perubahannya, oleh sebab itu dengan hanya melihat catatan dari perkiraan ini perusahan sudah dapat mengetahui berapa sisa persediaan barang yang masih ada digudang tanpa harus menghitung dan menilai secara fisik (stock opname)  barang-barang tersebut.

b.
Pembelian 


Digunakan untuk mencatat pembelian barang dagangan selama satu periode, apabila terdapat pembelian peralatan kantor tidak boleh dicatat dalam buku pembelian tetapi dicatat dalam perkiraan yang bersangkutan, yaitu peralatan kantor.


Dalam melakukan transaksi pembelian barang dagangan secara kredit, terdapat potongan harga yang diberikan oleh pemasok, dimana potongan harga terbagi dalam dua jenis, yang dikemukakan oleh Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini dalam modulnya Penggantar Akuntansi 1 adalah :



“1.
Potongan tunai



  2.
Potongan perdagangan”

(2005:32)


Adapun penjelasan dari uraian diatas adalah :

1.
Potongan tunai


Adalah potongan harga yang diberikan apabila pembayaran dilakukan lebih cepat dari jangka waktu kredit. Dari sudut penjual, potongan ini disebut potongan penjualan=sales discount sedang dari segi pembeli disebut potongan pembelian=purchases discount. Potongan tunai biasanya dinyatakan dengan 2/10,n/30 syarat ini berarti potongan sebesar 2% diberikan bila pembayaran dilakukan dalam jangka waktu 10 hari setelah tanggal transaksi, sementara jangka waktu kredit yang diberikan adalah 30 hari.
2.
Potongan perdagangan 


Potongan ini diberikan karena perbedaan cara penjualan atau perbedaan langganan yang dilayani, misalnya perusahaan memberikan potongan 30% untuk penjualan yang dilakukan kepada pedagang besar, sedangkan untuk pedagang eceran diberikan potongan 15%.



Dalam hal potongan pembelian barang dagangan ini Optik Krida ini menggunakan cara pembayaran 2/10,n/30. Dengan syarat ini penjual memberikan potongan kepada pembeli sesuai dengan batas waktu yang ditentukan.


Adapun rekening-rekening yang digunakan dalam pembuatan jurnal pembelian, yang dikemukakan oleh Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini dalam modulnya Penggantar Akuntansi 1 adalah :


“1.
Persediaan barang dangangan (Mechandise Inventory)


   
  2.
Pembelian barang dagangan (Purchases)



  3.
Retur pembelian



  4.
Potongan pembelian


  5.
Beban transportasi”

(2005:34)


Adapun penjelasan dari uraian diatas :

1.
Persediaan barang dagangan (Mechandise Inventory)

Rekening ini digunakan untuk mencatat persediaan barang dagangan yang masih tersisa pada awal dan akhir periode.
2.
Pembelian barang dagangan (Purchases)

Rekening ini digunakan untuk mencatat harga beli barang dagangan selama 1 periode akuntansi.

3.
Retur pembelian


Rekening ini digunakan untuk mencatat harga barang yang dikembalikan kepada si penjual karena alasan tertentu.

4.
Potongan pembelian


Rekening ini digunakan untuk mencatat potongan harga dari penjual.
5.
Beban transportasi


Digunakan untuk mencatat biaya/ongkos angkut barang yang dibeli pemasok.



Berdasarkan uraian diatas, terdapat jurnal atas  transaksi  pembelian   barang dagangan pada tanggal 10 September Rp.1.500.000,00 dengan syarat pembayaran 5/10,n/40, yang menggunakan sistem perpetual dan periodik, adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1

Jurnal Pembelian Kredit

Sistem Periodik
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	10 Sept
	Pembelian
	5.1 
	Rp.1.500.000,00
	

	 
	      Utang dagang
	 2.1
	
	

	
	      (5/10,n/40)
	
	
	Rp.1.500.000,00


Sumber : Pengantar Akuntansi I (2005)
Tabel 2.2
Jurnal Pembelian Kredit

Sistem perpetual
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	10 Sept
	Persediaan barang dagangan
	1.3 
	Rp.1.500.000,00
	

	 
	      Utang dagang
	2.1 
	
	

	
	      (5/10,n/40)
	
	
	Rp.1.500.000,00


Sumber : Pengantar Akuntansi I (2005)

2.1.2 Pengertian Sistem 
Pada dasarnya perusahaan memerlukan informasi dalam rangka pengelolaan sumber daya yang dimilikinya. Informasi-informasi tersebut dapat dikumpulkan dalam suatu sistem.
Pengertian sistem yang dikemukakan oleh Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart yang diterjemahkan oleh Deny Arnos Kwary dalam bukunya  Accounting Information System  adalah:

”Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.”







           





   


          (2006:2)
Sedangkan Menurut Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi :
“Sistem adalah sekumpulan dari sajian atau bagian atau komponen baik phisik ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai tujuan tertentu.” 

                    (2007:24)


Kesimpulan definisi diatas bahwa sistem terdiri jaringan prosedur atau  komponen yang bekerja sama secara harmonis, yang masing-masing melakukan fungsi khusus yang penting untuk mendukung bagi sistem yang lebih besar dalam pelaksanaannya untuk mencapai tujuan perusahaan. 
2.1.3 
Pengertian Sistem Akuntansi
Setelah mengetahui pengertian dari akuntansi maupun sistem secara tersendiri, maka dengan mudah dapat menemukan pemahaman mengenai sistem akuntansi. Sistem akuntansi sangat diperlukan dalam setiap organisasi atau perusahaan, suatu sistem akuntansi yang digunakan berguna untuk mencapai suatu tujuan perusahaan, agar terciptanya suatu efisiensi dan efektifitas.

Menurut Warren, Reeve, Fees yang diterjemahkan oleh Aria Farahwati dalam bukunya Warren, Reeve, Fees Accounting adalah :

“Sistem akuntansi adalah metode dan prosedur untuk mengumpulkan, mengklarifikasikan, mengikhtisarkan, dan melaporkan informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan.”








      (2005:234)

Sedangkan Sistem akuntansi menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi :

“Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang memudahkan manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.”




          





               


          (2001:3)

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem akuntansi dibuat untuk memberikan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen sebuah perusahaan guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 
2.1.4 Unsur-Unsur Sistem Akuntansi

Fungsi utama sistem akuntansi adalah mendorong seoptimal mungkin agar sistem tersebut dapat menghasilkan berbagai informasi akuntansi yang terstruktur  yaitu tepat waktu, relevan, dan dapat dipercaya. Unsur-unsur yang terdapat dalam suatu sistem akuntansi saling berkaitan satu sama lain, sehingga dapat dilakukan pengolahan data mulai dari awal transaksi sampai dengan pelaporan yang dapat dijadikan sebagai informasi akuntansi.
Dalam suatu sistem akuntansi, terdapat unsur-unsur pokok, seperti dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi adalah :

“Unsur suatu sistem akuntansi adalah :

1. Formulir

2. Jurnal

3. Buku besar

4. Buku pembantu 

5. Laporan.”





      


                      (2001:3)
Berdasarkan definisi dari sistem akuntansi yang telah diuraikan diatas maka  sistem akuntansi memiliki beberapa penjelasan dari unsur pokok, diantaranya :

1. Formulir

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi, dalam formulir ini menggambarkan data konstan yang telah tercetak dalam formulir, dan data variabel yang diisi kemudian, empat unsur pokok pada formulir yaitu :

a. Pengenalan, berarti formulir harus dapat menjelaskan nama dan untuk transaksi apa dipergunakannya formulir tersebut.

b. Instuksi, akan termuat dalam formulir tersebut berupa transaksi apa yang dikerjakan dan diwakili oleh formulir tersebut.
c. Isi utama, berupa penjelasan mengenai transaksi yang akan dilaksanakan.

d. Kesimpulan, berisi kesimpulan dari transaksi dan formulir tersebut.

2.
Jurnal dan Register


Jurnal dan register merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan  untuk mencatat, mengklarifikasi, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Dalam hal ini data keuangan untuk pertama kalinya diklarifikasikan menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan, dalam hal ini pula terdapat kegiatan peringkasan data, dan hasil dari peringkasan tersebut di-posting ke rekening yang bersangkutan didalam buku besar.
3.
Buku Besar 
Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal, rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan.
4.
Buku Pembantu


Buku pembantu adalah rekening pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar. Buku pembantu ini terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar. Dimana buku besar dan buku pembantu merupakan catatan akuntansi akhir (books of final entry), yang berarti tidak ada catatan yang lain sesudah data akuntansi diringkus dan digolongkan dalam rekening buku besar dan buku pembantu. Proses akuntansi selanjutnya setelah ini adalah penyajian laporan keuangan. 
5.
Laporan

Laporan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang dapat berupa laporan neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, laporan harga pokok produksi, laporan harga pokok penjualan, dan lain-lain.   
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa unsur-unsur sistem akuntansi yang terdiri dari formulir, jurnal dan register, buku besar, buku pembantu, dan laporan, bekerjasama satu sama lainnya untuk membantu perusahaan dalam proses pencapaian tujuan perusahaan.
2.1.5 Tujuan Sistem Akuntansi

Dalam mewujudkan sistem akuntansi yang baik, pada dasarnya harus mengetahui pembangun sistem akuntansi itu sendiri, sistem akuntansi erat hubungannya dengan kerjasama manusia dengan sumber daya lainnya didalam suatu perusahaan untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Tujuan dari suatu sistem akuntansi merupakan suatu tujuan yang berdasarkan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan.

Dari setiap sistem akuntansi yang terdiri dari berbagai sistem mempunyai tujuan yang sama, sistem akuntansi sendiri dibuat oleh manajemen dalam mengelola perusahaannya, maka dari itu untuk lebih jelasnya, tujuan sistem akuntansi dapat dikemukakan dibawah ini.

Tujuan sistem akuntansi yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi adalah :

“Tujuan umum pengembangan sistem akuntansi mempunyai tujuan utama sebagai berikut :

1.
Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru


2.
Untuk meningkatkan informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya
3.
Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekkan intern, yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reability) informasi akuntansi, dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan

4. 
Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.”








                    (2001:20)

Dari uraian tujuan sistem akuntansi diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi merupakan faktor utama pendorong agar manajemen perusahaan dapat menghasilkan informasi akuntansi yang terstruktur dan mengandung arti. Berdasarkan tujuan yang diuraikan diatas memiliki penjelasan, yaitu :
1.
Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.

Dalam perusahaan yang baru berjalan sangat dibutuhkan pengembangan sistem akuntansi. Pada perusahaan dibidang dagang, jasa, manufaktur sangat memerlukan pengembangan sistem akuntansi lengkap, hal ini berguna agar kegiatan perusahaan berjalan dengan lancar.
2.
Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada.


Seringkali sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi kebutuhan manajemen, mutu, ketepatan penyajian, dan struktur informasi yang terdapat dalam laporan. Hal ini disebabkan oleh perkembangan usaha perusahaan, sehingga dengan sendirinya menuntut sistem akuntansi untuk bisa menghasilkan laporan dengan mutu informasi yang lebih baik dan tepat dalam penyajiannya, dengan struktur informasi yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan perusahaan.
3.
Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern. 


Akuntansi merupakan pertanggung jawaban kekayaan suatu perusahaan atau organisasi. Dalam hal pengembangan sistem akuntansi selalu digunakan untuk memperbaiki perlindungan terhadap kekayaan perusahaan, sehingga pertanggung jawaban terhadap penggunaan kekayaan organisasi dapat dilaksanakan dengan baik.
4.
Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.


Dalam hal ini informasi dapat dijadikan sebagai barang ekonomi yang mempunyai banyak manfaat, karena untuk memperolehnya diperlukan pengorbanan sumber ekonomi lainnya. Jika pengorbanan lebih besar dari manfaatnya, maka sistem yang sudah ada perlu dirancang kembali guna untuk mengurangi pengorbanan sumber daya bagi penyedia informasi tersebut.
2.1.6 Prinsip-Prinsip Umum Penyusunan Sistem Akuntansi 

Dalam penyusunan sistem akuntansi terdapat prinsip-prinsip umum, seperti dikemukakan oleh La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi I adalah sebagai berikut :

”1.
Menganalisis struktur organisasi


  2.
Menganalisis semua transaksi pada perusahaan secara harian maupun bulanan

              3.
Menganalisis pengendalian intern berdasarkan struktur organisasi, uraian tugas, sistem dan prosedur organisasi

              4.
Kumpulan catatan berbagai transaksi dalam bentuk formulir, buku, dan catatan-catatan


              5.
Menganalisis kegiatan internal cek (uji coba) struktur kegiatan perusahaan
              6.
Menganalisis berbagai laporan akuntansi keuangan untuk pihak ekstern yang harus disiapkan dari catatan transaksi, demikian pula laporan akuntansi manajemen untuk pihak intern

  7.
Menetapkan secara terus-menerus bagian pengawasan intern secara periodik dan melakukan pengawasan ekstern yang diperlukan.”











                    (2001:90)

Dalam penyusunan sistem akuntansi terlebih dahulu dengan kegiatan menganalisis sampai dengan melakukan pengawasan, yang dilakukan secara terus-menerus. Hal tersebut dilakukan agar dalam penyusunan sistem akuntansi dapat berjalan lancar dengan efektif dan efisien.
2.2 
Sistem Akuntansi Pembelian

Sistem akuntansi pembelian sangat diperlukan dalam setiap perusahaan, dengan adanya prosedur-prosedur yang ditetapkan, dan didukung dengan    fungsi-fungsi yang berkaitan dengan kegiatan pembelian, sehingga dapat memperlancarkan setiap kegiatan pembelian dalam perusahaan, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 

2.2.1
Pengertian Pembelian




Pembelian merupakan salah satu dari siklus kegiatan perusahaan dagang selain siklus pengeluaran uang, penjualan dan penerimaan uang. Keberhasilan suatu perusahaan dalam melakukan pembelian merupakan kemampuan perusahaan tersebut untuk mengadakan bahan-bahan dan jasa-jasa dengan biaya rendah, dan sesuai dengan tujuan yang ingin didapat seperti kualitas, penyerahan, dan pelayanan yang diinginkan. 


Menurut Soemarso. S.R dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, definisi pembelian adalah sebagai berikut :


”Suatu kegiatan perusahaan dagang yang meliputi hal-hal sebagai berikut :

1. Membeli barang dagangan  secara tunai atau kredit

2. Membeli aktiva produktif untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan contoh pembelian aktiva produktif yaitu pembelian kendaraan, peralatan kantor

3. Membeli barang dan jasa lainnya sehubungan dengan kegiatan perusahaan, seperti : gaji, biaya pengiriman, biaya telepon.”










      (2004:194)








      

    

Sedangkan definisi pembelian, seperti yang dikemukakan oleh Susan Irawati dalam bukunya Akuntansi Dasar 1&2 adalah :

”Pembelian adalah suatu kegiatan untuk memperoleh sejumlah harta atau aktiva maupun jasa dari satu pihak untuk kelangsungan usaha atau kebutuhan yang mendasar, sehingga dilakukan pembayaran atas sejumlah barang atau jasa tersebut, untuk kelangsungan operasional perusahaan.”









                    (2008:64)


Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelian merupakan serangkaian tindakan untuk mengadakan barang/jasa melalui pertukaran dengan jumlah dan kuantitas tertentu yang ditujukan untuk dijual kembali atau untuk kelangsungan usaha dengan adanya pembayaran atas sejumlah barang tersebut.
2.2.2
Pengertian Sistem Akuntansi Pembelian


Setiap organisasi mendefinisikan sistem akuntansi sesuai dengan kebutuhannya sendiri, begitu pula dalam sebuah perusahaan, untuk menangani kegiatan pokok perusahaan, umumnya dirancang suatu sistem akuntansi. Didalam setiap sistem akuntansi akan didukung oleh sub sistem yang membentuk suatu jaringan prosedur, salah satu jaringan prosedur yang paling penting dalam sebuah perusahaan. Dalam melaksanakan sistem akuntansi pembelian banyak hal yang terkait dalam suatu prosedurnya, yaitu meliputi fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian, dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian, sampai dengan pengendalian intern dalam melaksanakan sistem akuntansi pembeliannya.

Definisi sistem akuntansi pembelian yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi adalah :


“Sistem akuntansi pembelian digunakan untuk melaksanakan pengadaan barang kebutuhan perusahaan. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian adalah : prosedur permintaan pembelian, prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok, prosedur order pembelian, prosedur penerimaan barang, prosedur pencatatan utang, dan prosedur distribusi pembelian.”








      



           



      (2001:326) 


Sedangkan menurut Tata Sutarbi dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menjelaskan bahwa sistem akuntansi pembelian memiliki lima fungsi dasar, yaitu:

“1.
Seseorang yang bukan karyawan departemen pembelian menentukan bahan-bahan yang dibutuhkan, permintaan disajikan, dan disahkan.

              2.
Tender dikeluarkan, pemasok dipilih, dan order pembelian diterbitkan oleh departemen pembelian.

              3.
Pada saat bahan diterima, laporan penerimaan dibuat oleh departemen penerimaan. Dalam banyak kasus, hanya orang yang punya kemampuan teknis yang dapat melakukan pemeriksaan bahan dan memberikan jaminan kepada departemen yang akan menggunakan bahan. Dalam kasus lain, mungkin saja dilakukan pengujian terhadap bahan yang dibeli sebelum pembayaran dilakukan. untuk itu, fungsi pengujian dapat dibentuk sebagai bagian departemen penerimaan dan departemen tersendiri.

              4.
Rincian faktur yang diberikan kepada pemasok dibandingkan dengan order pembelian dan dengan laporan penerimaan. Faktur diteliti akurasi matematisnya. Jika semuanya sudah tercakup dalam order, maka faktur disahkan untuk pembayaran.

  5.
Cek disiapkan dan dikirim ke pemasok, dan semua dokumen sebelumnya dibatalkan untuk menghindari pembayaran ganda.








      (2004:129) 


Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem akuntansi pembelian merupakan sistem aplikasi yang mencakup prosedur-prosedur yang dimulai dari prosedur permintaan pembelian sampai dengan prosedur distribusi pembeliannnya. Dimana prosedur-prosedur ini dilakukan untuk mencapai tujuan sistem akuntansi pembelian.
2.2.3 Tujuan Sistem Akuntansi Pembelian
Suatu sistem dirancang dengan tujuan tertentu, begitu pula dengan sistem akuntansi pembelian mempunyai tujuan khusus. Tujuan sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan.

Pengadaan suatu barang dalam perusahaan berguna untuk kelangsungan jalannya perusahaan, karena jika kekurangan barang yang diperlukan oleh perusahaan, maka akan menghambat aktivitas dan jalannya perusahaan.  

Tujuan sistem akuntansi pembelian menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi akuntansi I adalah :

         
”1.
Agar dapat mempertahankan kontinuitas perusahaan, karena pembelian merupakan bagian dari siklus operasi perusahaan 



     2.
Transaksi pembelian akan mengakibatkan perubahan posisi harta dan hutang dalam perusahaan. ini berarti dengan adanya pembelian, khususnya pembelian kredit akan menambah harta dan hutang



     3.
Pembelian menentukan kekayaan dan hasil usaha perusahaan


  4.
Untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas barang dengan harga yang sesuai.” 




     











                  (2001:126)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelian merupakan siklus dari kegiatan dalam perusahaan yang mempunyai tujuan menambah harta/hasil perusahaan dengan mendapatkan barang yang berkualitas dan berkuantitas dengan harga yang sesuai. 


Apabila pembelian kurang direncanakan berpengaruh pada kekayaan perusahaan dan hasil usaha perusahaan antara lain, sebagai berikut :

1.
Apabila kuantitas barang-barang yang dibeli terlalu banyak akan mengakibatkan penumpukan persediaan (Idle) yang mungkin akan menanggung beban bunga bank jika dananya bersumber dari dana bank. Resiko lain bila persediaan terlalu banyak adalah barang rusak, hilang, susut, beban sewa gudang akan naik, dan lain-lain.

2.
Apabila kualitas barang yang dibeli menyimpang atau kurang, akan mempengaruhi kinerja perusahaan. 

3.
Apabila harga perolehan atas barang terlalu tinggi dikarenakan adanya pemborosan, manipulasi, dan lain-lain akan menaikkan harga pokok barang yang dijual dan mengakibatkan sulit bersaing dipasaran.
2.2.4
Fungsi Dalam Sistem Akuntansi Pembelian



Setiap sistem dari jaringan prosedur akan didukung oleh beberapa fungsi yang secara langsung terlibat didalamnya, dimana dari setiap fungsi yang terkait bekerja saling berhubungan satu sama lainnya.



Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi :




“1.
Fungsi gudang

              2.
Fungsi pembelian

              3.
Fungsi penerimaan

              4.
Fungsi akuntansi.”











      

          

      (2001:299)
Adapun penjelasan dari uraian diatas :
1. 
Bagian Gudang


Bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan.
2.
Bagian Pembelian

Bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang akan dipilih dalam pengadaan barang dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih.

3.
Bagian Penerimaan


Bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. 
4.
Bagian Akuntansi


a.
Bagian pencatat utang, bertanggung jawab untuk mencatat transaksi pembelian kedalam register bukti kas keluar dan untuk menyelenggarakan arsip dokumen sumber yang berfungsi sebagai catatan utang.


b. Bagian pencatat persediaan, bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok persediaan barang yang dibeli kedalam kartu persediaan.


Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam sistem akuntansi pembelian ada beberapa bagian yaitu sub sistem dari sebuah organisasi yang ikut terlibat secara langsung dengan pembelian sebagai proses pengadaan persediaan.
2.2.5 Prosedur Dalam Sistem Akuntansi Pembelian
Jaringan prosedur pendukung dalam sistem akuntansi sangat erat hubungannya satu dengan lainnya. Begitu pula dengan sistem akuntansi pembelian, jaringan-jaringan prosedur tersebut mendukung dikembangkannya suatu skema hubungan untuk memperoleh fasilitas, bahan baku, dan jasa dari luar organisasi. 
Pengertian prosedur seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi adalah :

“Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.”
              





                      (2001:5)


Sedangkan menurut Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi adalah :


“Prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama.”

                  (2007:264)  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur suatu kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang dalam suatu departemen yang terdiri dari serangkaian tugas, yang dilakukan secara berulang-ulang. Prosedur sangat penting bagi suatu organisasi agar segala sesuatu dapat dilakukan secara seragam. Jika suatu prosedur telah diterima oleh pemakai sistem informasi maka prosedur akan menjadi suatu pedoman untuk fungsi-fungsi tersebut dalam melakukan kegiatannya, dan dengan adanya prosedur yang memadai suatu pengendalian dapat dilakukan dengan baik. Prosedur pun akan menjadi suatu pedoman bagi suatu organisasi dalam menentukan aktivitas-aktivitas yang harus dilakukan untuk menjalankan suatu fungsi.
Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian adalah sebagai berikut :
”1.
Prosedur permintaan pembelian


  2.
Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok


     3.
Prosedur order pembelian
              4.
Prosedur penerimaan barang


  5.
Prosedur pencatatan utang


        6.
Prosedur distribusi pembelian.”









                  (2001:301)



Sesuai dengan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian diatas, terdapat penjelasannya sebagai berikut :


    


1.
Prosedur Permintaan Pembelian

 
Dalam prosedur ini bagian gudang akan mengajukan permintaan pembelian kepada fungsi pembelian. Jika barang tidak disimpan digudang, misalnya untuk barang-barang yang langsung dipakai, maka fungsi yang memakai barang mengajukan permintaan pembelian langsung ke fungsi pembelian dengan menggunakan surat permintan pembelian. 
2.
Prosedur Permintaan Penawaran
Dalam prosedur ini fungsi pembelian akan mengirimkan surat permintaan penawaran harga kepada pemasok untuk memperoleh informasi mengenai harga barang dan berbagai syarat pembelian yang lain untuk memungkinkan pemilihan pemasok yang akan ditunjuk sebagai pemasok barang yang dibutuhkan oleh perusahaan. 


Seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi adalah:


“1. Sistem akuntansi pembelian dengan pengadan barang


  
  2.
Sistem akuntansi pembelian dengan penunjukan langsung



 
  3.
Sistem akuntansi pembelian dengan lelang.”












                  (2001:302)
Adapun penjelasan dari uraian diatas adalah :


a.
Sistem akuntansi pembelian dengan pengadaan langsung



Dalam sistem akuntansi pembelian ini, pemasok dipilih langsung oleh fungsi pembelian, tanpa melalui penawaran harga, biasanya pembelian dengan pengadaan lansung ini meliputi jumlah rupiah yang kecil dalam sekali pembelian.

b.
Sistem akuntansi pembelian dengan penunjukan langsung



Dalam sistem akuntansi pembelian ini, pemilihan pemasok dilakukan oleh fungsi pembelian, dengan terlebih dahulu dilakukan pengiriman permintaan penawaran harga paling sedikit tiga pemasok dan didasarkan pada pertimbangan harga penawaran dari para pemasok tersebut.


c.

Sistem akuntansi pembelian dengan lelang



Dalam sistem akuntansi ini, pemilihan pemasok dilakukan oleh panitia lelang yang dibentuk, melalui lelang yang diikuti oleh pemasok yang jumlahnya terbatas.  
3.
Prosedur Order Pembelian

Dalam prosedur  ini  fungsi  pembelian  mengirimkan   surat  order  pembelian kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan kepada unit-unit organisasi lain dalam perusahaan (misalnya fungsi penerimaan, fungsi yang meminta barang, dan fungsi pencatatan utang) mengenai order pembelian yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan.
4. Prosedur Penerimaan Barang

Dalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai jenis, kuantitas, dan mutu barang yang diterima dari pemasok dan kemudian membuat laporan penerimaan barang untuk menyatakan penerimaan barang dari pemasok tersebut.
5.
Prosedur Pencatatan Utang

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pembelian (surat order pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur dari pemasok) dan menyelenggarakan pencatatan utang atau mengarsipkan dokumen sumber sebagai pencatatan utang.

6.
Prosedur Distribusi Pembelian


Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang didebet dari transaksi pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan manajemen. Berdasarkan prosedur distribusi pembelian diatas, terdapat informasi-informasi yang diperlukan oleh manajemen.


Informasi yang diperlukan oleh manajemen yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, adalah :


“1.
Jenis persediaan yang telah mencapai titik pemesanan kembali



  2.
Order pembelian yang telah dikirim kepada pemasok



  3.
Order pembelin yang telah dipenuhi oleh pemasok



  4.
Total saldo utang dagang pada tanggal tertentu



  5.
Saldo utang dagang kepada pemasok tertentu



  6.
Tambahan kuantitas dan harga pokok persediaan dari pembelian.”











                  (2001:303)


Dari uraian diatas informasi-informasi yang berkaitan dengan bagian-bagian yang terlibat prosedur pembelian beserta dokumen-dokumennya sangat diperlukan oleh manajemen sebagai sumber dari pembuatan laporan manjemen.

Secara garis besar transaksi pembelian mencakup prosedur-prosedur, yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, adalah :


“1.
Fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian ke fungsi pembelian


  2.
Fungsi pembelian meminta penawaran harga dari berbagai pemasok


  3.
Fungsi pembelian menerima penawaran harga dari berbagai pemasok dan melakukan pemilihan pemasok.


  4.
Fungsi pembelian membuat order pembelian kepada pemasok yang dipilih


  5.
Fungsi penerimaan memeriksa dan menerima barang yang dikirim oleh pemasok


  6.
Fungsi penerimaan menyerahkan barang yang diterima kepada fungsi gudang untuk disimpan


  7.
Fungsi penerimaan melaporkan penerimaan barang kepada fungsi akuntansi.


  8.
Fungsi akuntansi menerima faktur tagihan dari pemasok dan atas dasar faktur dari pemasok tersebut, fungsi akuntansi mencatat kewajiban yang timbul dari transaksi pembelian.” 











                  (2001:300)


Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur-prosedur dalam sistem akuntansi pembelian memungkinkan terjadinya pemisahan setiap fungsi dalam sistem akuntansi pembelian. 
Jaringan prosedur-prosedur dalam sistem akuntansi pembelian disajikan dalam bentuk gambar 2.2, yang membentuk suatu jaringan prosedur dalam sistem akuntansi pembelian.


[image: image1]
Sumber : Mulyadi, Sistem Akuntansi, (2001:301)
Gambar 2.2
Jaringan Prosedur dalam Sistem Akuntansi Pembelian
2.2.6
Dokumen Yang Diperlukan Dalam Sistem Akuntansi Pembelian

Dalam suatu transaksi akuntansi, dokumen merupakan faktor penting yang harus diperhatikan, karena dokumen dapat dijadikan bukti bahwa transaksi tersebut benar-benar terjadi. Setiap dokumen yang dikeluarkan perusahaan mempunyai jenis-jenis yang berbeda-beda, akan tetapi fungsinya tetap sama.

 Dokumen-dokumen yang dikeluarkan perusahaan dalam sistem akuntansi pembelian terdiri dari enam jenis, yang sangat mempengaruhi sistem akuntansi pembelian agar berjalan dengan lancar. 

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian menurut  Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi adalah :
           ”1.
Surat permintaan pembelian


 2.
Surat permintaan penawaran harga


 3.
Surat order pembelian


 4.
Laporan penerimaan barang


 5.
Surat perubahan order pembelian


 6.
Bukti kas keluar.”














                              (2001:303)

Sesuai dengan keterangan diatas,  terdapat penjelasannya yaitu:

1.
Surat Permintaan Pembelian


Dokumen ini diisi oleh fungsi gudang atau fungsi pemakai barang, dokumen ini berguna untuk meminta fungsi pembelian untuk melakukan pembelian. Surat permintaan pembelian dibuat dua lembar, satu untuk fungsi pembelian dan tembusannya untuk arsip fungsi yang meminta barang.

2.
Surat Permintaan Penawaran Harga


Merupakan formulir yang dibuat oleh bagian pembelian untuk meminta harga dari penjual. Formulir ini juga digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang pengadaannya bersifat tidak berulang kali terjadi, yang menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar.

3.
Surat Order Pembelian


Surat order pembelian merupakan surat pesanan pembelian, dibuat oleh bagian pembelian dan dikirimkan kepada penjual barang atau jasa. Formulir ini berisi permintaan  kepada  penjual   untuk   mengirim   barang  atau  jasa  tertentu. 


Surat order pembelian dibuat tujuh rangkap, dengan rincian tembusan kepada :

a.
Pemasok sebagai order resmi yang dikeluarkan oleh perusahaan.


b.
Pemasok sebagai tembusan untuk dimintakan tanda tangannya dan dikirimkan kembali kepada perusahaan.


c.
Bagi unit peminta barang, sebagai tanda bahwa barang yang telah dimintakan telah dipesan.


d.
Sebagai arsip bagi fungsi pembelian berdasarkan tanggal penerimaan barang.


e.
Sebagai arsip berdasarkan nama pemasok.


f.
Fungsi penerimaan untuk diotorisasi dalam penerimaan barang kedalam jenis, mutu, kuantitas, dan pemasoknya seperti yang tercantum dalam dokuman tersebut.


g.
Fungsi akuntansi sebagai salah satu dasar untuk mencatat kewajiban yang timbul dari transaksi pembelian.   
4.
Laporan Penerimaan Barang


Laporan penerimaan barang ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukan bahwa barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu, dan kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian, laporan penerimaan barang yang dibuat dua lembar, dimana lembar yang pertama untuk bagian pembelian, sedangkan lembar kedua/tembusannya    disimpan   menurut arsip urut nomor, apabila diperlukan tembusan laporan perincian barang, tembusan order pembelian dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat laporan penerimaan barang.
5.
Surat Perubahan Order Pembelian


Dokumen ini dibuat apabila terjadi perubahan terhadap isi surat order pembelian yang sebelumnya telah diterbitkan, surat order pembelian ini dibuat dengan jumlah lembar tembusan yang sama dan dibagikan kepada pihak yang sama dengan menerima surat order pembelian.

6.
Bukti Kas Keluar 


Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi dan digunakan sebagai dasar pencatatan transaksi pembelian dan sebagai perintah pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pemasok, sekaligus berfungsi sebagai surat pemberitahuan kepada kreditur mengenai maksud pembayaran. 

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, bahwa sistem akuntansi pembelian juga membutuhkan catatan akuntansi untuk mencatat transaksi pembelian, catatan akuntansi itu meliputi :

“1.
Register bukti kas keluar (voucher register) 


  2.
Jurnal pembelian



  3.
Kartu utang



  4.
Kartu persediaan.”









      




           

      (2001:308)
Dari uraian diatas, terdapat penjelasannya adalah sebagai berikut :

1.
Register bukti kas keluar (voucher register)


Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher payable procedure, maka jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah register bukti kas keluar.
2.
Jurnal pembelian


Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah jurnal pembelian.

3.
Kartu utang


Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan account payable procedure, buku pembantu yang digunakan untuk mencatat utang kepada pemasok adalah kartu utang. Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher payable procedure, maka yang berfungsi sebagai catatan utang adalah arsip bukti kas keluar yang belum dibayar.
2.3

Pengendalian Intern Sistem Akuntansi Pembelian

Tujuan dari suatu perusahaan maupun jenis perusahaan akan  menentukan organisasi, fungsi sistem dan prosedur pembelian mempunyai pengaruh terhadap  pengendalian intern yang diciptakan. Pengendalian intern (intern control) dapat mempunyai arti sempit dan luas. Dalam arti sempit, pengendalian intern merupakan pengecekan penjumlahan, baik penjumlahan mendatar (cross footing) maupun penjumlahan menurun (footing).  Dalam arti luas, pengendalian intern tidak hanya meliputi  semua alat  yang digunakan manajemen untuk pengawasan.

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi adalah :

“Pengendalian intern yaitu meliputi struktur organisasi, ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan perusahaan, mengecek ketelitian, dan keandalan data akuntansi mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan menejemen.”







                                                      (2001:163)


George H. Bodnar yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf, dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, mengenai struktur pengendalian intern : 


“Struktur pengendalian intern perusahaan terdiri dari kebijaksanaan dan prosedur-prosedur untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan perusahaan dapat dicapai.”
    









                  (2000:124)
 
    
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa struktur pengendalian intern merupakan struktur organisasi yang terdiri dari prosedur-prosedur dan kebijaksanaan guna untuk mencapai tujuan perusahaan.
2.3.1 Tujuan Pengendalian Intern 

Suatu organisasi dalam menerapkan suatu kebijakan dan prosedur sangat diperlukannya suatu pengendalian intern, dengan  maksud untuk memelihara kualitas informasi dan operasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Suatu pengendalian intern  yang dilakukan mempunyai suatu tujuan. 

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi mengemukakan bahwa tujuan dari dilakukannya pengendalian intern adalah :



“1.
Menjaga kekayaan organisasi


  2.
Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi


  3.
Mendorong efisiensi.”



  4.
Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.”

 











           (2001:311)

Sedangkan menurut Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, tujuan dilakukannya pengendalian adalah :


“1.
Efisiensi dan efektivitas operasi

  2.
Penyajian laporan keuangan yang dapat dipercaya


  3.
Ketaatan terhadap undang-undang dan aturan-aturan yang berlaku.”









      




                              (2007:103)

Kesimpulan dari uraian diatas adalah apabila pengendalian intern akuntansi yang baik akan menjamin bahwa tujuan perusahaan akan tercapai, yang berguna untuk menghindari resiko yang tidak diharapkan.
2.3.2
Unsur-Unsur Pengendalian Intern


Agar dapat mempertahankan kontinuitas perusahaan, maka perusahaan sangat memerlukan sistem pengendalian intern akuntansi pembelian. Setelah kita mengetahui tujuan sistem pengendalian intern secara umum, maka sistem pengendalian intern diperlukan dalam  sistem akuntansi pembelian.

Dalam setiap kegiatan pengendalian, terdapat unsur-unsur pengendalian intern yang merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan sebagai cara pengendalian dalam suatu organisasi dalam pencapaian tujuan, dan penghindaran dari suatu resiko yang kemungkinan akan terjadi.


 Unsur-unsur pengendalian intern menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi adalah tediri dari:


”1.
Organisasi


  2.
Sistem otorisasi


  3.
Prosedur pencatatan


  4.
Praktik yang sehat.”




      









           

      (2001:311)

Sedangkan yang dikemukakan oleh Marshall B. Rommey, Paul Jhon Steinbart yang diterjemahkan oleh Deny Arnos Kwary dalam bukunya Accounting Information System adalah :


“1.
Otorisasi transaksi dan kegiatan yang memadai

              2.
Pemisahan tugas


     3.
Desain dan penggunaan dokumen serta catatan yang memadai


     4. Penjagaan aset dan catatan yang memadai


     5.
Pemeriksaan independent atas kinerja.”









      

           

      (2006:236)


Sesuai dengan keterangan diatas, inti penjelasannya sama, maka dari itu penulis akan menjelaskan uraian yang kedua, adalah sebagai berikut : 
1.
Organisasi :


a.
Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan.

Pemisahan kedua fungsi ini dimaksudkan untuk menciptakan   pengecekan intern dalam pelaksanaan pembelian. Dalam transaksi pembelian, fungsi pembelian berkewajiban untuk mendapatkan penjual yang dapat dipercaya sebagai pemasok barang yang diperlukan perusahaan. Untuk menjamin bahwa barang yang dikirim sesuai dengan barang yang dipesan oleh fungsi pembelian, diperlukan fungsi lain untuk melakukan pengecekan secara khusus mengenai kesesuaian jenis, spesifikasi, kuantintas, mutu, dan tanggal pengiriman barang yang direalisasikan oleh pemasok dengan yang tercantum dalam surat order pembelian yang diterbitkan oleh fungsi pembelian. Oleh karena itu, perlu dibentuk fungsi penerimaan yang terpisah dari fungsi pembelian agar dapat dilakukan pengecekan intern terhadap berbagai informasi mengenai barang yang dibeli oleh fungsi pembelian. Fungsi penerimaan mempunyai wewenang untuk menolak barang dikirim oleh pemasok, yang tidak sesuai dengan barang yang tercantum dengan surat order pembelian. Pemisahan kedua fungsi ini akan mengurangi resiko barang yang :

1.
Tidak dipesan oleh perusahaan.
2.
Jenis spesifikasi, kuantitas, dan mutu barangnya tidak sesuai dengan barang yang dipesan oleh perusahaan.  
3. 
Tidak sesuai saatnya dengan waktu yang ditentukan dalam surat order pembelian. 

b.
Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi.



Salah satu unsur pokok sistem pengendalian intern mengharuskan pemisahan fungsi operasi, fungsi penyimpanan, dan fungsi akuntansi, dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi akuntansi yang melaksanakan pencatatan utang dan persedian barang harus dipisahkan dari fungsi operasi yang melaksanakan dari transaksi pembelian. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kekayaan perusahaan dan menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi.

c.
Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi penyimpanan barang.



Fungsi penyimpanan merupakan fungsi yang bertanggung jawab atas penyimpanan barang yang telah dinyatakan diterima oleh fungsi penerimaan. Dalam perusahaan yang besar kedua fungsi tersebut perlu dipisahkan, karena kegiatan penerimaan barang memerlukan keahlian mengenai barang dan pengetahuan mengenai syarat-syarat pembelian, dan dalam pengelolaan penyimpanan barang dan pelayanan pengambilan barang bagi pemakai. Pemisahan bagi kedua fungsi tersebut akan mengakibatkan penyerahan masing-masing kegiatan tersebut ke tangan fungsi yang ahli dalam bidangnya, sehingga informasi penerimaan barang dan persediaan barang yang disimpan didalam gudang yang dijamin ketelitian dan keandalannya. 

d.
Transaksi harus dilaksanakan oleh lebih dari satu orang.



Dalam merancang sistem untuk melakukan kegiatan pokok perusahaan, harus diperhatikan unsur pokok sistem pengendalian intern bahwa : setiap transaksi dilaksanakan yang melibatkan lebih dari satu fungsi. Dengan penggunaan unsur sistem pengendalian intern tersebut, setiap pelaksanaan transaksi selalu akan tercipta intern check yang mengakibatkan pekerjaan karyawan atau fungsi yang satu dicek ketelitian dan keandalannya oleh fungsi yang lain. 


Oleh karena itu dalam sistem akuntansi pembelian harus dirancang unsur sistem pengendalian intern berikut ini : Transaksi pembelian harus dilaksanakan oleh fungsi gudang, fungsi pembelian fungsi penerimaan, fungsi akuntansi. Tidak ada transaksi pembelian yang dilaksanakan secara lengkap oleh hanya satu fungsi tersebut.



Dalam pelaksanaan sistem akuntansi, setiap fungsi yang berhubungan dengan kegiatan pembelian dalam suatu perusahaan saling berkaitan satu sama lain, oleh sebab itu dalam melakukan transaksi pembelian tidak bisa dilaksanakan oleh satu orang.
2.
Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan :


a.
Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang, untuk barang yang disimpan dalam gudang, atau oleh kepala fungsi pemakai barang, untuk barang yang langsung dipakai.



Transaksi pembelian didahului dengan diterimanya surat permintaan pembelian oleh fungsi pembelian dari fungsi gudang atau dari fungsi pemakai barang. Fungsi gudang atau fungsi pemakai barang mengisi formulir surat permintaan pembelian sebagai dasar bagi fungsi pembelian untuk melakukan pengadaaan barang-barang yang dibutuhkan perusahaan. Persetujuan untuk mengajukan permintaan pembelian tersebut diwujudkan dalam bentuk tanda tangan otorisasi dari fungsi gudang pada formulir surat permintaan barang, yang merupakan bukti bahwa barang yang diajukan dalam permintaan pembelian kepada fungsi pembelian merupakan barang yang dibutuhkan oleh perusahaan.

b.
Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau pejabat yang lebih tinggi.



Jika surat permintaan pembelian merupakan pernyataan kebutuhan barang dari fungsi gudang, surat order pembelian merupakan awal transaksi pengadaan barang. Dengan surat order pembelian inilah perusahaan memulai proses pengadaan barang yang akan berakibat terhadap diterimanya barang yang dibeli dan timbulnya kewajiban perusahaan kepada pihak luar. Oleh karena itu, setiap surat order pembelian harus diotorisasi oleh pejabat yang berwenang untuk mengurangi kemungkinan diterimanya barang dan timbulnya kewajiban yang tidak dibutuhkan oleh perusahaan. Otorisasi pesanan pembelian ini biasanya berada ditangan fungsi pembelian atau pejabat tinggi lainnya.

c.
Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi pembelian.



Sebagai bukti telah diterimanya barang dari pemasok, fungsi penerimaan  mencantumkan tanda tangan otorisasi pada laporan penerimaan barang. Dokumen ini dikirim oleh fungsi penerimaan ke fungsi akuntansi sebagai bukti telah dilaksanakannya pemeriksaan terhadap barang yang diterima dari pemasok, sesuai dengan surat order pembelian yang diterbitkan oleh fungsi pembelian. Dengan demikian fungsi akuntansi dapat segera mencatat kewajiban yang timbul dari transaksi pembelian dan bertambahnya barang.

d.
Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi akukntansi atau pejabat yang lebih tinggi.


Dalam transaksi pembelian, fungsi akuntansi menerima berbagai dokumen dan berbagai sumber berikut ini :



1.
Copy surat order pembelian dari fungsi pembellian yang merupakan bukti bahwa perushaan telah memesan barang dengan jumlah, jenis spesifikasi, kuantitas, dan mutu barang, serta waktu penyerahannya.



2.
Copy laporan penerimaan barang dari fungsi penerimaan yang merupakan bukti bahwa barng yang dipesan telah diterima dan sesuai barang yang dipesan sesuai dengan surat order pembelian.



3.
Faktur dari pemasok yang merupakan bukti timbulnya kewajiban perusahaan akibat telah dipesan dan diterimanya barang.

e.
Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus didasarkan atas dokumen sumber yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap.



Catatan akuntansi harus diisi informasi yang berasal dari dokomen sumber yang asli, yang dilampirkan oleh pejabat berwenang. 

f.
Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh karyawan yang diberikan wewenang.


Setiap pencatatan kedalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh karyawan yang diberi wewenang untuk mengubah catatan akuntansi tersebut, kemudian mencantumkan tanda tangan dan tanggal dalam catatan akuntansi tersebut.  
3.
Praktik yang sehat 

a.
Penggunaan formulir bernomor urut tercetak



Dalam penggunaannya harus bernomor urut tersebut dan dipertanggungjawabkan oleh manajer. Oleh karena itu, dalam sistem akuntansi pembelian formulir pokok surat order pembelian dan laporan penerimaan barang harus bernomor urut tercetak dan penggunaannya dipertanggung jawabkan oleh fungsi yang bersangkutan.

b. Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga bersaing dari berbagai pemasok

Pemasok dipilih tidak berdasarkan hubungan istimewa dan pribadi diantara fungsi pembelian dengan pemasok, namun berdasarkan perbandingan penawaran harga bersaing yang diterima dari berbagai pemasok. Dengan cara ini kemungkinan pengadaan barang yang lebih tinggi dari harga yang normal dapat dihindari.

c.
Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan, jika fungsi ini telah menerima tembusan surat order pembelian dari fungsi pembelian.


Dalam penerimaan barang harus diciptakan unsur sistem pengendalian intern, karena tidak ada barang yang diterima oleh fungsi penerimaan tanpa didahului dengan dikeluarkannya order pembelian dari fungsi pembelian. Fungsi penerimaan hanya melakukan pemeriksaan dan perhitungan barang yang diterima dari pemasok jika sebelumnya telah menerima tembusan surat order pembelian yang telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang.
d.
Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang diterima dari pemasok dengan cara menghitung dan menginspeksi barang tersebut, dan membandingkan dengan tembusan surat order pembelian.

Agar perusahaan dapat memperoleh barang sesuai dengan yang dipesan, fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan terhadap barang yang diterima dari pemasok dangan cara menghitung dan menginspeksi barang tersebut serta membandingkannya dengan tembusan surat order pembelian.

e.
Terdapat pengecekan harga, syarat pembelian, ketelitian perkalian dalam faktur dari pemasok sebelum faktur tersebut diproses untuk dibayar.


Pengecekan terhadap ketelitian dilakukan dalam setiap pembuatan bukti keluar, dokumen terakhir ini merupakan dokumen yang terjamin dan keandalannya sebagai dasar pencatatan mutasi utang dan persediaan serta pengeluaran kas.


f.
Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara periodik direkonsiliasi dengan teknik kontrol utang dalam buku besar.


Untuk mencegah ketelitian data akuntansi yang dicatat di rekening kontrol utang dalam buku besar, praktik yang mengharuskan secara periodik  diadakan rekonsiliasi antara jumlah utang menurut arsip bukti kas keluar yang belum dibayar dengan rekening kontrol utang dalam buku besar.


g.
Pembayaran faktur sesuai dengan syarat pembayaran, guna mencegah hilangnya kesempatan untuk memperoleh potongan tunai.


Agar perusahaan bisa mendapatkan potongan tunai, maka bukti kas keluar perlu diarsipkan menurut tanggal jatuh tempo faktur dalam jangka waktu potongan, agar perusahaan dapat melakukan pengiriman cek dalam jangka waktu tersebut, dapat memperoleh kesempatan menerima potongan tunai.

h.
Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya di cap ”lunas” oleh fungsi pengeluaran kas setelah cek dikirimkan kepada pemasok. 



Bukti kas keluar dibuat oleh fungsi akuntansi berdasarkan komponen pendukung diantaranya surat order pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur dari pemasok. Untuk mencegah penggunaan dokumen pendukung lebih dari satu kali sebagai dasar pembuatan bukti kas keluar. Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya harus dicap ”lunas” oleh fungsi keuangan setelah cek dikirimkan kepada pemasok.

Kedua uraian diatas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur pengendalian intern mempunyai tujuan yang sama, dimana, dari setiap unsur-unsur pengendalian intern dalam sistem akuntansi pembelian dirancang untuk mencapai tujuan pokok pengendalian intern akuntansi.
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